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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia memiliki 

lebih dari 17.000 pulau, di mana hanya sekitar 7.000 pulau yang berpenghuni, 

dengan banyaknya pulau yang tersebar sangat sulit untuk menjangkau dari 

pulau ke pulau lainya dengan rute darat yang menjadi mayoritas transportasi 

di Indonesia. Dengan adanya kapal pengangkut atau biasa disebut kapal feri, 

transpotasi dan kebutuhan logistic antar pulau khusus nya pulau kecil jadi 

lebih mudah. 

Menurut website kementrian perindustrian republik Indonesia, industri 

perkapalan nasional dalam lima tahun terakhir mulai dirasakan seiring terus 

bertambahnya armada kapal berbendera lokal yang beroperasi di perairan di 

Tanah Air. jumlah armada pelayaran nasional atau kapal di tanah air 

bertambah hingga dua kali lipat. Pada 2015, jumlah armada semula 16.142 

kapal naik menjadi 32.587 armada pada 2019, Ketua Umum Persatuan 

Pengusaha Pelayaran Niaga Nasional Indonesia (INSA), Carmelita Hartoto, 

mengatakan data ini tercantum dalam Buku Statistik Kemenhub 2019. Jika 

ditambah dengan kapal nelayan, Ia menyebut jumlahnya bisa mencapai 63 

ribu lebih, dimana jumlah perusahaan pelayaran nasional juga meningkat. 

Dari semula 3.266 perusahaan pada 2015, menjadi 4.059 perusahaan pada 

2019 atau bertambah sebanyak 793 perusahaan bersumber dari tempo.bisnis. 

Sebuah logam sangat dipengaruhi oleh perlakuan panas, maka proses 

heat treatment penting bagi baja dan logam. Logam yang menjadi keras dan 

getas dari hasil cold working (proses pengerjaan dingin) harus dilunakkan 

dengan proses annealing, sehingga proses ini penting dalam proses 

manufacturing logam. Plain carbon steel terkenal sebagai baja yang lunak, 

namun bisa diubah menjadi super keras yang bisa gunakan memotong kaca 

dan material lain termasuk baja itu sendiri jika dalam kondisi lunak. 

Kekerasan seperti itu bisa dicapai melalui perlakuan panas 

Karena itu saya mencoba untuk menganalisa material baja S50C untuk poros 

kapal, menggunakan metode heat treatment pada material baja S50C, 
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dikarnakan bahan baja S50C memiliki spesifikasi kekerasan 570 – 650N/mm2 

saya ingin mengetahui seberapa besar unsur, kekerasan keuletan berubah 

pada baja S50C, apakah material masih masuk dalam spesifikasi setelah baja 

S50C diperlakukan heat treatment masih masuk dalam spesifikasi dari Biro 

Klasifikasi Indonesia (BKI). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada Perlakuan 

Material adalah sebagai berikut: 

1. Apakah material baja S50c masih masuk dalam spesifikasi BKI setelah 

dilakukan proses heat treatment? 

2. Apa Proses heat treatment yang dapat dilakukan pada baja S50C 

3. Metode yang dapat mengubah baja S50C tidak masuk ke dalam spesifikasi 

BKI (400-800N/mm2) dengan perlakuan Heat Treatment 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini masalah akan dibatasi sebagai berikut: 

1. Bahan yang akan digunakan adalah baja S50C 

2. Standar yang digunakan adalah ASTM E18-15 

3. Metode Heat Treatment pada baja S50C sebatas kadar karbon 0,4 – 0,5 % 

sesuai diagram fasa 

4. Temperatur perlakuan pada baja S50C sesuai diagram fasa pada metode 

full annealing dengan suhu austenitizing 780º- 820º C dengan holding time 

15 menit didinginkan berkala didalam oven selama 4 jam hingga specimen 

berubah ke suhu ruangan 

a. Temperatur perlakuan pada baja S50C sesuai diagram fasa pada metode 

normalizing bersuhu austenitizing 780º- 820º C dengan holding time 15 

menit didinginkan dengan udara hingga spesimen berubah ke suhu 

ruangan 

b. Temperatur perlakuan pada baja S50C sesuai diagram fasa pada metode 

Quencing bersuhu 850º- 870º C (25-50 º C diatas suhu austenitizing) 
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dengan holding time 15 menit didinginkan degan media air, air garam, oli 

hingga spesimen berubah ke suhu ruangan 

5. Temperatur perlakuan pada baja S50C sesuai diagram fasa pada metode 

Tempering martempering bersuhu 600º- 650º C (suhu perlakuan poros) 

dengan holding time 15 menit didinginkan degan udara hingga spesimen 

berubah ke suhu ruangan 

c. Temperatur perlakuan pada baja S50C sesuai diagram fasa pada metode 

Tempering austempering bersuhu 600º- 650º C (suhu perlakuan poros) 

dengan holding time 15 menit didinginkan sebentar dengan dicelupkan ke 

air dan minyak hingga material bersuhu 250-450 ºC lalu diangkat dan 

dilanjutkan dengan pendinginan udara. 

6. Batasan khusus untuk poros kapal dari BKI yaitu 400-800N/mm2 (BKI 

Volume III Page 4 – 1)  

7. Jenis pengujian yang akan dilakukan yaitu; uji kekerasan, puntir dan uji 

mikro 

8. Uji kekerasan menggunakan metode rockwell. 

9. Waktu Holding time heat treatment pada baja S50C sesuai dengan diagram 

fasa 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka tujuan Analisa material 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan umum 

A. Memenuhi persyaratan akademik untuk memperoleh gelar sarjana. 

B. Menerapkan ilmu Material teknik yang didapat selama menjalani studi 

diprogram studi Teknik mesin jurusan Teknik mesin fakultas Teknik. 

 

2. Tujuan Khusus 

A. Mengetahui sifat mekanik dari baja S50C 

B. Mengetahui pengaruh metalografi pada heat treatment pada baja S50C 

dengan metode Heat treatment 

C. Mengetahui metode heat treatment pada baja S50C yang masuk ke 

standarisasi pros kapal dari BKI 
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D. Mengetahui kekerasan material setelah di tempring dan sebelum 

tempering 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasaarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuian baru yang 

berguna dalam ilmu Material teknik pada penelitian yang telah dilakukan 

bagi mahasiswa teknik mesin Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

2. Penelitian bermanfaat untuk memberikan pengetahuan tentang perubahan 

kekuatan dan kehalusan dengan metode heat heat treatment 

3. Mengetahui Metode Heat Treatment, kekuatan dan sifat mekanik baja 

S50C 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi dunia Pendidikan di 

Indonesia untuk terus dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, dapat 

dijadikan sebagai refrensi dan membantu dalam memecahkan masalah dalam 

pengembangan aplikasi dan ilmu yang melibatkan heat treatment dan material 

S50C 

1.6. Sistematika penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui sisa dari proposal penelitian ini maka 

sistematika penulisan disajikan dalam tulisan yang terdiri dari: 

BAB I   : Merupakan pendahuluan yang berisikan Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Tinjauan pustaka dari landasan teori yang berkaitan dengan 

teori heat treatment, uji kekuatan. metalografi 

BAB III : Merupakan Metodologi Penelitian yaitu menjelaskan tentang 

Langkah-langkah percobaan dan pengambilan data. 

BAB IV : Merupakan hasil pembahasan antara kajian teori dengan fakta 

yang telah di peroleh dalam upaya pengambilan kesimpulan. 

BAB V : Merupakan uraian jawaban dari rumusan masalah yang 

berdasarkan diskusi hasil kajian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisa data sifat mekanik dari baja S50C 

dengan perbandingan motode heat treatment full annealing, normalizing, 

Quennching pendinginan air, Quenching pendinginan Air garam, 

Quenching pendinginan Oli, serta proses lanjutan  dari  Quenching yaitu 

Tempering yang terbagi menjadi 2 yaitu Martempering dan Austempering 

pendinginan air garam dan austempering pendingnan  Oli. Dapat di 

simpulkan sebagai berikut : 

1. Kekuatan Material baja S50C untuk semua metode heat 

treatment, angka tertinggi pada metode Quenching Pendinginan 

Oli dengan nilai 50HRC atau setara Tensile Strength 1770 

N/mm². Sedangkan angka terendah 3.4 atau setara Tensle 

Strenggt 548.8 N/mm² Dengan Metode Full Annealing. 

2. Struktur mikro pada metode tanpa perlakuan, full annealing 

masih terlihat perlit cukup halus dan normalizing juga 

menghasilkann perlit yang halus. Sedanglan Quenching terlihat 

perlit nya kasar menyebabkan struktur menjadi keras dan getas, 

austemperinng untuk mendapatkan struktur bainit pada baja 

karbon dan terlihat struktur lebih halis dibandingkann 

Quenching tetapi lebih kasar dari pada Full annealing dan 

Normalizzing. 

3. Berdasarkan ketentuan rule and standard Biro Klasifikasi 

Indonesia (BKI) Rule Volume III Section 4 rentang tensile 

strength untuk bahan poros baling-baling kapal adalah 400 – 

800 N/mm²,  pada baja karbon S50C tanpa perlakuan masih 

masuk standart dari BKI, untuk baja S50C setelah melalui 

proses heat treatment dengan metode Full annealing, 

Normalizzing , Martempering, austempering pendinginan air 

garam, austempering pendinginan oli masih masuk ke dalam 

spesifikasi dari BKI, sedangkan Quenching tidak dapat masuk 
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ke  dalam BKI dikarnakan melewati batas tensile strength dan 

menjadi getas. 

Kesimpulan ini bersifat tidak mutlak mengikat yang dapat digunakan untuk semua 

material poros meskipun berbahan sama, kesimpulan ini adalah kesimpulan 

obyektif yang didasarkan pada penelitian hasil percobaan. Dikarnakan tidak 

semua kandungann dalam baja karbon S50C itu persis secara akurat. 

 

5.2. SARAN 

Pada penelitian eksperimen ini tentu tidak sepenuhnya memberikan 

suatu hasil yang sempurna dalam penyelesaian masalah. Terlepas dari tepat 

atau kurangnya penelitian maka penulis memberikan beberapa saran untuk 

melengkapi dan menyempurnakan penelitian kedepannya: 

1. Menambah variablel dari pengujian Quenching dan turunan nya, 

agar memperoleh lebih banyak variasi data, sehingga diketahui 

ketika ingin membuat suatu poros dengan kekerasan tertentu. 

2. Menambahkan pengujian kandungan kimia dari material, agar data 

lebih akurat terhadap perubahan dari suatu material dengan variasi 

metode heat treatment. 

3. Pengujian kekuatan dan puntir dapat ditambahkan untuk 

menambah variable dari pengujian terhadap kemampuan   material 

uji. 
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